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Abstract: T\remy-first centlry which is just around the comer, will
bring a lot of changes in several fields, including educatiot To find
out what kind of changes should be done, it is necessary for us to
retrace the history of education in lndonesia starting from the Dutch
Colonial time to the present day. As a result we might be able to
detect the problems in our educational sistem from pre-school to uni-
versity level. Besides, this article is going to focus on what kind of
educational qystem and hrrnan r€sources are needed in the next cerrury .

Based on that knowledge, some altematives are glven to solve the
problems in our educational system to 'lroduce" excelleff human re-
sources for the future.

Kata-kata hnci: reformasi pendidikan, sistem pendi<likan, sumber
daya manusi4 mesalah pendidikan

Melihat situasi negara akhir-alfiir ini yang dilanda oleh krisis demi krisis,
semua pihak yang berkiprah dalam dunia pendidikan patrt ikut merasa

dhatin tefiadap apa yang akan tedadi dengan generasi penerus bangsa
di masa depan. Abad 2l sudah di anrbang pintu, apakah para pendi'dik

srdah berhasil mempersiapkan mereka untuk menduduki posisi yang ter-
hormat, sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia?

Untuk menjawab hal tenebut pentng rmtuk melihat reformasi apa

yang perlu dilalrukan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pertama-tama
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perlu diulas perkernbangan pendidikan di Indonesia sejak zamaa penjajatnn
Belanda sampai keadaan. dunia pendidikan rndonesia saat inrl"r.ijuurvu
akan dilihat sistem pendidikan dan sumber daya manusia **u* apakahyang drbutuhkan di abard mendatang. rem.,aian akan dibah; beberapa
altematif untuk mengadakan reformasi daram bidang p""aiait* serta im_plementasinva pada le.njang-jer4ang pendidit* yir! uJu Ol maorrr.iu
Perhatian tidak dipusatkan pada sanrjenjang tertentu, karena proses pendi-
dikan dan prasekolah l*pai pendidikan 

!_nggi merup** l<!.uto* y*g
$$ aa1tidak terpisahkan.,serain itu, apabilJiigi" -""gJJ; perubahan
dalam sisrcnr sekorah. kita harus mdaitan trnglat p*ffity*g paring
dasar. Dalam pembajrasan ini akan banyak drgunakan kata g:iru daa riswoyang masing-masing mengacu kepada mereki yang terlibai auru* proses
mengajar dan belajar pada segali tingkat pe"aiatin (prus"korru sampai
dengan pendidikan trngg)

PERKEMBANGAN PEIYDIDIKAN DI INDONESIA
Budaya dan adat istiadat banyak mempenganrhi pendidikan di Indo_nesia. Dalam pendidikan semacam itu anak di[rmbini ke araipengrnte_

grasian diri ke dalam budaya dan adat istiadat orang tr"a r."*ut*airio.ra.
Dengan demikian teryadilah proses sosiarisasi y*g-*ogh;ilk 

" anggoramasyarakat yang berpikir secara konformistis auriu..toi"* *.r.shrikan
serta memperkuat sistem yang ada. pendidikan ,"uugai prores sosiarisasitidak myemandang anak seuagai priuadi unik yang hanrr-didrd ;;radaan-nya, sebalikny4 pendidikT h3l" melehasilI;m ili*tr;*g ;ngabdikepada sistem status dan feodalisme d*e**:aya teli;. '

Dengan masuknya neld]{ikan tarat pia zannr" p*;rJlfr* Beland4pendidikan cara feodar mulai berarih ke pendidik* rrurn*iJy*g *rrrg-hormati harkat dan marrabat manusia. i"ut y*rg ilfi Hil prosespertumbuhan (batrkan sebagai janin pun) t tup aiu'ggrp ,"u"gri manusiauarh. citra manusia Barat yang otonom itu masuk ke d;ffi k;;;endidik-
an generasi perintis kemerdekaan Indonesia yang akhimya,"l"r.iiag,i*.
1945 secara radikal menyingkirkan moder prnaia** ,osiarisasi yang hanyamengacu kepada stdtus quo adat istiadat feodal (M*g*;ij;;; 1998).

.secara.historis pendidikan modem bangsa Indonesia adarah hasitcangkokan dari pokok-pokok pikiran yang a;muil a*i J*i" pl"didikandi Barat. oleh karena itu perlu dilihatLebirapa hasil our.**i'yur,g t"ruhteruji secara empiris dalam sistem sekolah di Barat dengan hasil yang
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umunurya positif. Sebagian hasil ini telah dilaksanakan di Indonesia sejak

zaman Hindia Belanda. Beberapa hasil penelitian inr adalah sebagai berikut.

Prinsrp pendidikan menjadi lebih integral, dalam arti bahwa sekolah

mengembangkan aspek kognitil afektil moral, sosial, kesehatan dan se-

bagainyq sehingga terbentuk kepribadian yang utuh dan seimbang. Agar

sisrva memiliki perpaduan cara pikir yang linear dan lateral, maka pola

pendidikan harus memiliki banyak jalan alternatif, misalnya menumbuhkan

keterampilan mengungkapkan diri dalam balusa yang barh bertany4 men-

cari, meneliti, memecahkan masalah, serta belajar dari pengalaman untuk

menciptakan mentaliAs yang kreatif dan inovatif. Iklim sekolah yang di-
warnai kebebasan tetapi tetap terikat disiplin akan membentuk siswa yang

dapat mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannyq s€rtra saling

menumbuhkan; dengan demikian siswa belajar bekerja baik secara mandiri

maupul dalam kelompok.

PERMASALAEAN DUNIA PENI}IDIKAN INDONESIA SAAT INI

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan

bangsa. Hat ini menrpakantanggung jawab yang sangat besar bagi keluarga,

setotatr dan pemerintah unnrk dilaksanakan. Sampai saat ini belum dite-

mukan pola pendidikan yang tepat bagi sisw4 telbukti dari banyaknya

keluhan-yang;- diduhry oleh ferkta seperti menunrnnya mufir pendidikan

mulai dari d;gkut prasekolah sampqr dengan pergqrggq u"gqi'-
Berbicara m""g*ui sistem pendidikan, yang dipikirkan adalah hal-hal

seperti kurikulum, *"tode -eoga$at, peran gunr, evaluasi dan stahrs sekolah

swasta. Perbma adalah kurikulum nasional yang tampaknya diorientasikan

lebih kepada kuantiAs daripada kualias pada semuatingkatan. Masa kanak-

kanak adalah masa bermafu, tetapi siswa SD hampir tidak ptnrya waktu
gntuk bermain, karena beban pelajaran yang begitu berat (9 mata ajaran),

belum lagi termasuk pekerjaan rumah (PR) yang sebagran besar bersifat

menghafalkan hal-hal-yang tidak perlu dan terkadang tidak relevan untuk

kehiiupan sehari-hari, apalagr untuk menghadapi abaa-zl. Ini berbeda

dengan sekolah di luar negeri, yang kurikulum dasamya hanyaterdiri dari

Maimatka, Bahasa Sains dan Pendidikan Jasmani, sedangkan pelajaran

lain bersifat pilihan.
Kurikulirm SLTP dan SMU juga menekankan keseragaman kemam-

puan intelekhral siswa. Mereka diajar dengan metode yang sama, keba-

nyakan metode ceramah, yang menempatkan siswa hanya sebagai pendengar

pasif. Mereka juga diwajibkan mengikuti semua mata pelajaru yang ter-
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cantum dalam kurikulum. Menurut Drost (1998) di Eropa dan Australia
kurikulum seperti di SLTP dan SMU kita diikuti olenis% sampai 30%
siswa pandai. Di Indonesia kurikulum seberat itu diit$ti oleh 100% anak
lndonesia. Jadi, sekitar 70% siswa SLTP dan SMU akan gagal. Akibatrya,
hilang semangat belajar dan tumbuh rasa fnrstasi. Mutu pengajaran yang
diberikan oleh guru cenderung menurun, karena pada umumnya gum kurang
wakhr untuk membuat persiapan dan memberikan penjelasan akibat saratrya
muatan kurikulum di samping tugas administratif yang harus diselesaikan,
misalnya pembuatan laporan bulanan. selain itu para gunr masih meng-
anggap dirinya (atau dianggap) sebagai satu-satunya sumber belajar se-
hingga mereka kurang memanfaatkan sumber belajar lain (media teknologi,
para pakar di lingkungan sekiar) untuk menunjang peirg4iarannya.

Pada tingkat perguruan tinggi, sarjana s I harus lulus dalam matakuliah
yang be{umlah sekitar 40 buah. Jika dihitung secaftr kuantitati[ berarti
mahasiswa harus menempuh setiap matakuliah kurang dari sebulan. kri
baru mengikuti ladiah, belum membaca buku/jumal dan menulis makalah
(Djiwandono, 1998). Di universitas luar neger! empat mda-
kuliah dengan masing-masing 3 unit (credi*) dalam sdu semester sudah
crkup berat. Di banyak perguruan tinggi di Indonesia, pengambilm 20
sampai 24 kredit persemester menrpakan hal biasa. Marakuliah yang hans
dirmpuh oleh mahasiswa kebanyakan adalah wajib (w4iib universitas,
wajib Falnrltas, wajib Junrsan) sehingga hampir tidak ada kebebasan bagi
mahasiswa untuk menganrbil matakuliatr pilihan, sedangkan sebenamya
sistem SKS menyiratlan asas kebebasan memilih.

- Apabilasistempendidikanyang dimutaidaripendidikm dasarsaqrai
dengan pendidikan tinggi didasarkan atas kebebasan bagi siswa untrk memi-
lih apa yang relevan dengan minat dan bakatny4 *utu tio* pendidikan
unark menciptakan manusia yang kritis, mandiri, kreaif, serta birtanggung
jawab dalam berpiku, belajar dan bekerja dapat tercapai.

TANTANGAN DIINIA PENDIDIKAI\I DI ABAD 21

Kurang dari satu tahun lagi abad ke 21 akan d*ang dengan segala
permasalahannya atau dengan kemajuan teknologinya yang pesd dalam
berbagai bidang. Apakah kita sudah srap menghadapinya? untuk menjawab
pertanyaan ini perlu diketahui sistem pendidikan dmmanusiamacam apakah
yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di abad mendatang.
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Sistem Pendidikan
padakonferensitahunan UNESCO di Melboume pada29 Maret sampat

dengan 3 Aprit 1998 ymg dihadiri oleh utusan d*i 90 negarul, Carneiro

(19t8) mengemukakan bahwa pergantian abad adalah wakhr yang tepat

rmurk'merenungkan apa yaog telah dicapai oleh pendidikan. selama ber-

abad-abad pendidikan memiliki dua peran yaitr melgla$an dan mem-

bebaskan, yang tentg saja mengundang berbagai konflik dan_kontradiksi.

Namun tia* o4a diingkad bahwa pendidikan itu berada di jantung

masyarakat karena pindidikan merupakan kekualan potensial untuk rnem-

bedskan manusia aani te.tugA perbudakan, dan memerdekakan bangsa-

bangsa dari ketertelakangan- Selain ittr pendidikan membantg manusia

-.ri.hu*i apa yang telah dipelajari oleh manusia mengenai diriny4 mem-

bntu mereka menempatkan keberzrdaan mereka dalam konteks yang tepat'

membantu mereka mempersiapkan diri menghadapi perubahan atau meng-

mrbil keputusan mengenai masa depan mereka sendiri'

Pendidikan memarg bukan sahr-satunya jawaban bagi masalah-

masatah yang dihadapi drmi4tetapi tanpapendidikankitatidak akan mem-

peroleh sucrijawabm apaprm Seperti yang dikatakan oleh carneiro (1998),

pendidikan digembar-gimborkan sebagai fundamental bagi kebijakan pu-

hit, t"gi t<otresi sosid bagi pernbangunan perekonomian, bagi daya saing

f"S *t rp" berhhan, bagi kema$uan umat malrusi4 dan bagi upaya mem'

i"rg* perdamaian dunia. oleh karena itu pendidikan adatah hak dan

t f"]ur rifaun tuffirhn moral, yang berarti bahwa belajar harus rcrus terjadi

setiap saat dm di setiap tempd serta merupakan kewajiban mutlak semua

png terlibat di dalamnYa
Pendidikm di abad ke 21 akan membawa kita pada perubahan para-

digma yang dramdis, dad I,Iasyarakd lndustri ke Masyarqk4{ Ilmu atau

#ry.rrf; Behjar. Untrik menghadapi penrbahan id, hanrs ditemukan

6;rp L*g prinsrp-prinsip belajar yang universal yang akanmendasari

pendidikan di masa dePan.

Empat Tonggak Belajar

IJNESCO dalan konferensi tahunannya di Melbourne 1998 menge-

mukakan serangkaian prinsrp yang akan mendasari Masyarakat Belajar di

"tud 
rc Zt. finsip-piinsip-itu dirangkum dalam empat tonggak belajar

V*g -rropuf.* ju.ii"g* hak drn k"-|liban yang senantiasa tersirat dalam

Ltilp p"*6ut "** rti, op"yupendidikan yang mengarah kepadapersiapan
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kehidupan di masa mendatang yang bebas namlm saling ted€it dalam
inrcrdependensi.

Perta*a Belajar untuk rahu. ordonez (1998) menydakan bahwa
keanekaragaman dan luas wilayah Asia menyebabkan Betajar wtuk ratru
di masa depan me4iadi topik yang sulit, tenrarna dengan mai.cin melebamya
jurang antara mereka yang memiliki kemajuan ternologi dan mereka ymg
tidak memilikinya. Namun, dorongan menuju globalisasi dm pening[e;
interdependensi serta komunikasi antartangsa 5aqg semaki; toa .r.a"
membawa kita ke suafir masa depan ymg tidak dipat airana[<an. oleh
karena itu" guna membentrk lr,Iasyarakat niujar yang efektif di abad men-
!a_{e, dinerlukan pmahaman yang jelas te"tang,qpA ya"g perlu diketahu!
BAGAIMANA mendapatkan pengetahuan iar dan snie vi"g akan meag-
gunakan pengetahuan ifu.

. S:{"q Belaiar untuk Metatiltcan salah safir trjuan pendidikan memr-
yt Al;M{r 

_(1998) adalah mempersiapkan lurusarnya unurk memasuki
dunia kerja' oleh kareaa iar kegratan ueta;a, erat hubunganrya deugan
Pj* -9ry 

kriteria pendidikan di ianr pinak dan standar *rti uiLriu a*i"
|eqa di lain pihak. Dzlarn prakriknya kegiaran tersebrr eilujua dalm
berbagaitentuk pendidikan teknik dan kejunran yang memiliki d;-di*rrd
yaitu per{<embang4n pendidikan dan ekonomi. Diminsi pendidikan berhu-
burrgan dengan kebutrhan dan kemampuan i"a"iao+ .iumgto, dimensiekonomi 

.kebuhrhan masyarakat aan aunia kerjl. Hubuagm
5ang kompleks antara dua dimensi ini dikarenakenptnffiit<an"aap*meqi;di
sebab sekaligus akibat perkembangan ekonomi, tenrtana aamr'penoam
kejuruan (PK).

IGrena iir* aan bentuknya yang luas, progan. pra-kejunran, mem-
F*hte penmganan y4g t€pd aala", imitimJntasinya al"r"toUn. maay pe-nAetl+ yang dapq ditempuh datam **ruplL* prcgram ini di*k++ yaittr pendekatan independen dan pendek*an t ririrgil.i. Daram
pendekaan independen, tegidannya diraniang t€ryisah aariiiaang itnu
yang ada di sekolah, dalam arti kegratan i* tiaar dimaksudkan *bug"ipung,g*ti atau penerapry segl praktis suatu bidang tertsrhr, t"tupi aup*
menjadi pelengkap untuk memperlebar ringkup ulaang t.^"il. Darmp.,-ory ini siswa diperlengkapi dengan teterampitmirrt t **rpu-
dalam berbagai bidang yang aiamtl aari a,nia kida. oJ.*-plaekataa
terintegrasi atau multidisipriner, diasumsikan bahwa setiap biJang ilmu
memiliki di.mensi eksperimental dan praktilq di samping dimJnri torr.para
dan kognitif baik untuk bidang ilmu eksakta maupun sosial. prograrn rni
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dilaksanakan melalui kegiatan di laboratorium, bengkef kerja lapangan
dan beftagai bemrk projek. Karena kegi*an ini menrpakan uptit *i a*i
materi peng4iar:ur terkaiq maka semua bidang ilmu di sekolah dapat digu-
nakan unurk arjuan ini. Unnrk berhasilnya program pra-kejunran ini se-
baiknya kedua pendekdan dipakai secara bersamaan.

FIal ymg jugaperlu diperhatikan adalah dasar umlun dan dasar khusus
program PK. Dasar umrrn akan membekali siswa dengan keterampilan
mtuk beradaptasi dalam lingkup kerja yang lebih luas sehingga ia mampu
meraih profesionalitas yang lebih tinggi. Dasar khusus yang menuju ke
satrr spesialisasi dapat diberikan pada waknr siswa memasuki pekerjaan
Ertentu dan hal ini lebih merupakan tanggung jawab pemberi kerja daripada
sekolah.

K"tigq Belaior unnk Hidup Bersama. Ada duahal pokok yang perlu
diperhafikan di sini (Zhou, 1998), yaitu mengapa belajar untuk hidup ber-
samo mentpakan keharusan di abad 21, dan bagaimana hal ini dapat ter-
bksana dalam konteks sekolah.

Beberapa faktor sosiokultural, ekonomis-politis dan pendidikan berih$
ini rrenyebablcan belajar untuk hidup bersama suahr kehanrsan. Daerah
Asia-Pasifik termasuk Indonesia terkenal dengan keragaman budayanya
sfuingga kaum muda perlu belqiar unark hidup dalam masyarakat majemuk
dengan mengbargai budaya-budaya yang befteda dan tetap meqiaga per-
satue dan keuarhan demi menciptakan dunia yang aman dan dimai:Abad
2l yang diaadai oloh globalisasi dan interdependensi antartangsa menye-
babkan kitaharus mempersiapkan kaum mudauntukmenjadianggotakomu-
nias global. lvfasaldr-masalah serius ymg dihadapi sebagian besar umat
manusia di dunia seperti kemiskinan, kelaparm, buta hurufl menyebabkan
pentingnya kerjasama seoara nasional, regional dan internasional untrk
mengatasinya. Dampak modernisasi menyebabkan terj adinya erosi nilai-
nilai budaya 5ang selama ini dijunjung tinggL sehingga dekadensi maral
merajalela. Untuk mengdasi hal itu pengajaran etik4 pendidikan nilai dan

budaya harus mendapat tempat dalam kurikulum sekolah. Hidup bersama

merupakan suatu nilai yang menghargai hubungan antarmanusia sehingga
harus menjadi bagian dari kurikulum. Kemajuan teknologi informasi men-

ciptakan dirnensi banr dalam hubungan antarmanusia melallut ioringan. Di
lain pihak perlu diwaspadai kemungkinan hilangnya hubungan manusiawi
antara guru dan siswa. Oleh karena itu dalam abad teknologi kaum muda

membutuhkan tidak hanya IQ tapi juga EQ yang tinggi, agar mereka dapat

belajar hidup dengan orang lain, di samping hidup dengan teknologi.
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annya yang amat cepat. Kordisi geografis negara Indo.nesi4 yang terdiri
atas kepulauan dengan lingkungan yang beraneka ragarn disertai dengan
kesulitan komunikasi pada masa lanpau, telah menciptakan heterogenitas
masyarakat yang selurjutnya melahirkan rdusan suku b?ngsa dengan ciri
khas masing-masing. Maka jelaslah bahwa masyarakaf Indonesia adalah
masyarakat yang muhietnis dan miltikultural (Adiwikart4 1994:102).

Dengaa kondisi semacam iq sulit bagi pemerintah Indonesiamenyu-
sun sufir kurikulum yang meruenuhi kebutrihm semuakelompok dan seka-
ligus mempersiapkan mereka menghadapi tantangan abad ke 21. Namruq
mengacu kepada ciri-ciri perdidikan masa depan dan tipe manusia yang
dibutuhkan di abad mend&ng, ada,beberapa prinsip pokok yang hams
rnondasari suatu kurikulum masa depan

Pertama, kurikultmr dengan lingkup yang luas. Sebuah kurikulum
tidak hanya memud riogl€san mafieri yang akan dipetadari, tetapi jr:ga
metode mengajar, kegiatan belajar, sumber-sunber belajar, sistem evaluasi
dan lingkungan belajar yang menunjukkan kultff kerja sekolah.

Kedu4 pengintegrasian nilai-nilai pokok. Kurikulum haxus didasari
oleh nilai-nilai pokok yang dapat dierima oleh suafir masyaralat pluralis:
komitnen dahn mengejarpengetahuan danmencryai aktualisasi diri dalam
segala bidang kehidupan; menerima dm menghargai diri sendiri yang akan
mengembangkan potensi dalffir bidang fisilc, mosi, estetika, spiritual in-
tolekhral, moral, dan sosial; tanggung jawab sosial dalam hidup bermasya-
rakat.

K"tigq fleksibilitas dan keseimbangan. Kurikutum harus dryd di-
sesuaikan dengan kebutuhan siswa yang befteda dan terbuka untuk men-
jawab penrbahan sosial dan teknologi yang tedadi. Kurikulum me,nyediakan
kesempatan yarry sama bagi setiap siswa untrk mendapa&an pengetahuan
serta keterampilan yang dibuafikanny4 yang berarti mengakui kermikan
individu atau sekelompok individu dalam kecepaan bel4jamya dan keaneka-
ragarnan pengetahuan yang dibawa dalam proses belajar (pembelqiarul
individual). Kurikulum memberikan siswa kemampuan untuk melihat ket€r-
kaitan antara berbagai bentuk pengetahuan dan disiplin ilmu yang meru-
pakan bagian dari kesatuan yang lebih luas.

IMPLEMENTASI PADA SISTEM PENDIDIKAN DI INDONDSIA

Ada beberapa perubahan yang perlu dilakukan untrk memperbaiki
sistem pendidikan kita. Pertam4 penekanan keterampilan berpikir. sejak
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usia prasekolah anak seharusnya dilatih untuk berpikh tidak hanya seg:ra

linear tapi juga secara lateral. Dengan demikian belajar melalui hafulan

(rote learuing) yang banyak mendasali cala belaial anak-anak dapd di-

hindari. UnUk mexrcapai keteranrpilan ini berpikir harus menjadi bagian

yang integral dari setiap kegiatan belajar. Di beberapa negaxa tEtangga,

*ti" lain singagura, lhinlang Program tetah diimplementasikan mulai

dan sekolatr dasar, seperti yang dikatakan Menteri Pendidikan singapura"

we ne ed' thinking schiots' and a' learning nation' (dalamTesolo, 1997 :27',).

Berbagai metode mengajar yang melatih anak berpikir secara krits, kreatif

dan s[tematis pe*u aipakar oleh guru dalam kegiatan belajar di kelas.

Metode-metoae ini Oapat arpakai secara bersamazm dan terintegrasi dengan

materi yang disampuif.rU misalnya metode penemrum, inkuiri: pemecahan

*rsalair, alo trrryulu*ab. Daiam hal ini guru yang menjadi ujung tombak

dalam proses pimUelEara, harus dilatih untuk menggunakan metode-

metode terscbut.
Sejalan dengan pemikiran di atas Buchori (199?:1) mengemukakan

bahrva untuk mengarungi kehidupan abad 21 setiap warga masya:akat harus

menguasai tiga jenis t<epauaman yartu kepahaman kultural {caltural liter'

""-rff.*puirairan 
keilmuan (scientific literacy'1 dan kepahaman lingkungan

{rriiroi*rnnl literocy\.Agar ketiga kepahaman ini dapat dikuasai dengan

iuit t *o, dipadu ae"gan keterarnpilan berpikir sejak bngry prasekolah'

Kedu4 i"tr**pitur, berbahasa. Tidak dapat disangkalbahwa bahasa

menrpakan sarana iang t€ramd p"4"g unhrk berkomunikasi. Sekolah

;;i; ;;;;k*k* t"*i"p1,31 uertahasi vang baik vang merupakan salah

."a, iodiUtor kuatitas p"oaiaUn seseor:mg, yaitu Bahasa-lndonesia, agar

siswa tetap dap* melestarikan nilai-nilai budaya bang*1 d* B*+u !'S-
gri., .g;;"r&a dapat berperan ser&a secara aktif sebagai warga komunitas

A;fn"rgajaran t"t rr"Lug bersama dengan bahaso r-9y dr.prr dimulai

il* *uffi prasekolalr karena meaurut berbagai penelitian kebahasaan

frrrg t"rtr*, seorang anak pada usia antara 2-5 tahun dapat menguasai

dua-tiga bahasa sekaligus.--- 'fJigu, pendekatir kurikutum inti. Dengan pendekatan ini kurikulum

"".lo"uf 
ritot pendidikan dasar dan menengah dirampingkan dengan mena-

war{<an beberapa mda ajaran wajib, misalnya-matematika' bahasa' sains

t.otiuf a* ercakta;, p.naiait* iasmani,taan kesenian, yang merupakan

iasar pengembrtg* iltto dan pembentukan kemampuan untuk mengem-

il;k'* &ti puArJ.tUang vangiebihtinggi' Selebihnva 4"tq mata ajaran

pili(an yang dapal aiamUit oleh siswa menurut bakat dan minatrya.
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Dengan adanya peranrpingan ini, mata ajaran pokok dapat diajarkan
secara terpadr:, dalam arti bahwa sebuah pokok batrasan diulas dari bertagai
aspek/bidang ilmu. Dengan cara demikian siswa akan mendapakan te-
malraman yang holistik dan lebih mendalam tentang suatu topik i rntegrited' curricalum) dan bukan pennahaman yang dangkal dan terkotak-kotak. selain
itu siswa akan dapat melihat keterkaitan anra-rbidang ilmu dan,eteransinf a
dengan kehidupan sehari-hari.

_ Baikmataajmnpokokmaupunmaraajaranpilihandilengkapi dengan
kegiatan praktik sehingga. siswa mampu menerapkan p"rrg"irrr*" yl"g
diperolehnya dalam situasi nyata. Terulmapadai.eki sirp dan sivrul
adarrya mata {aran pihhan yang cukup banyak dfiat membantr siswa
untuk "menemukan" pekerjaan yang disukarnya jika ia tidak iisa melan_jutkan ke pendidikan tinggi.

Keempar sistem penjerp3lsan yang lebih fleksiber. Drosr (i998)
mengusulka'penggabungan sLTp dan sMU dengan argumentasi barrwa
penyesuaian akademis siswa dari sLTp ke sMU akan lebih'lancar, demikian
prlapenyesuaian emosional sisw4 karena siswa sLTp kplas 3 lebih ,dekd,
de4gan siswa sMU 

_Lagi 
guru hat ini juga menguntungkan karena mereka

dapat mengajar di sL-Tp dan sMU sehingga seorang go* ouput mendidik.5y-r selarna 6 tahun, di samping itrnunya totap te*emuaog. Narnrm,
akiqt qalp€rlggabuugan ini adArt, Urn*u *4ib beiqiar ham$ 6"rp*j*emenjadi 12 tahun. Dengan demikian dapat dihasilkan irrur* vr.o! mmiliki
kemampuan akademik dan emosionrl y*g cukup matang;rdA;.Ir
dunia kerja dau menenrskan shrdi ke-prrgu** fmggi. Di samping it1
*glq mengurangi penjeirjangan, l,.nik fi* murai*iK s*,p* dengan
SMU dapat-disusun de4gan pendekmn perkembang* J* iaisori tar-velopmental and integrated. approach) rg* kfa"g-sung; auo rc4rUo
proses pendidikan dapd terjaga.

Kelim4 peran sekolah kejunran. sekorah kejuruan yang memberikan
pendidikan kejunran seperri yang dikatakan Ar-IrLsri trgqti n-* t*u,-hq r"Tp"rsiapkan siswa memasuki pekerjaan tertentu rortip* t t p
mernbekali siswa dengan keterampilan a*., *t t -ropo *ruir tingk;profesional yang lebih tinggi. Daram hal inilah p"rg;;-tGgi dapr
Fp.*" dengan menawarkan kuriah ekstensi uuii li"r"r.u frng sudahb.I"!u untuk meningkarkan profesionalisme di temlat ke{a;"; denganprinsrp ffilong learning. Jadi, pendidikan kejunran rr*,,J au.a*an daripendidikan prakejuruan yang diberikan di sLTp atau sMU. HJini unart
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mencegah siswa SMU menanggung beban yang terlaluberatkarenamereka
dipersiapkan untuk studi di Perguruan ti"ggi'

Keenarn, penorapan teklologi dalam pendidikan. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi akan menalldai abad ke 21. Dampak kemajuan

itu akan semakin terasa di segala sektor kehidupan, tanpa kecuali di dalam

bidang pendidikan. Dengan makin berkembangnya dunia komputer dan

alat komunikasi yang lain, teknologi internet menjadi makin murah dan

terjangkau bagi dunia pendidikan. Dengan semakin dekatrya era globalisasi

maka semakin ditrntut kesiapaA sumber daya manusia Indonesia dalam

berkompetisi danbekerja dibantu teknologi informasi. Internet sebagai sum-

ber informasi ymg sangat luas, dengan didukung oleh lebih dari 30 000

konferensi elektronik on-line dan lebih dari 2500 jurnal elektronik on-line,

menjadi alternatif yang sangat menarik untuk menyiapkan sumber daya

manusia yang dibutuhkan (Purbo dkk., 1996:2).

Beberapa aplikasi intemet seporti electronic mail (E-ntail), world
Yide lYeb (WWW, dan video-conference, tentu membawa dampak pada

peran gulu sebagai safir-safirnya pemberi informasi. Diptoadi ( I 997:4) men-

Fbarkan perubahan peran guru sebagai berikut "... to become counsellors,

fineUrning the leaming program to the different needs and capabilities of
fu leamers; to choose the leaming material and assess the learners' work;

b encourage and motivate learners; to deal with individual problems on

a individual basis.,' Dengan adanyaperan ganda gunr dan makinbanyalnya

mber belqi ar yang brsedi4 maka sekolah dapat menerapkan pembelajaran

hdividual dengan lebih mudah sehingga siswa dapat belajar menunrt ke-

ccpatannya sendiri, serta mengatr wakfr dan tempat belajarnya sendiri.- 
Pembelajaranjarak jauh (distance learning') harus pula mendapat t€m-

pd dalam sistem pendidikan di lndonesi4 mulai dari pendidikan dasar

smpai pendidikan tinggi. Pemerataan pendidikan ke seluruh penjuru regila
Indonosia dap* dilahrkan dengan lebih cepat sehingga mempercepat pula

kesiapan sumber daya mauusia Indonesia menghadapi abad menddang.

Kemijuan teknologi yang demikian pesat akan merangsang setiap insan

rang ingin maju untuk belajar sepanjang hayatrya'
- 

Akhiroya, perlu digarisbawahi suatu komponen dari proses pendidikan

yang seringkali ierlupakan, yaitu pendidikan nilai (values education) .Y wrg

dimaksudkan di sinibukan sekadar pelajaran budi pekerti, tetapi pengin-

tegrasian nilai-nilai dalam setiap bidang ilmu yang di{arkan bahkan di-

Emcang secara khusus datam pe$iapan pelajaran yang dibuat oleh guru
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mulai dari prasekolah sampai perguruan tinggi. Tanpa pembekalan nilai*ritai
yang benar (yang hams dimulai dari keluarga) maka generasi muda In-
donesia akan menjadi pribadi yang terombang-anrbing datrn badai pe-
mbahan abad 21,

P{NUTT]P

Perjalanan menuju pembaruan pendidikan rnasih panjang. Masih ba-
nyak hal yang perlu dilakukan. Beberapapertanyaan memerlukanjawaban.
Apalcah kita sudah mulai berbenah diri? Apakah idealisme kitamasih ber-
kobar meskiprm sekarang terpuruk oleh berbagai kisis yang melanda sege-
nap bangsa lndonesia? Tanpa idealisme manusia akan mati, mrmgkin tidak
secara fisik tetapi semangat; integritas dan harga diri kita akan prrnah {arr
kita tidak lebih dari sebuah robot aJau mesin mengqiar. perlu dinyalakan
obor idealisme yang akan menerangi karya-karya bangsa Indonesia dan
merupakan sumber inspirasi bagi generasi muda kita uatrk melangkah
menuju masa depan yang cemh di abad 21.
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